Dr. Suryo Hartanto, M.Pd.T.

MOBALEAN
MANING

(Model Pembelajaran Berbasis Lean Manufacturing)

S —




MOBALEAN
MANING

(Model Pembelajaran Berbasis Lean Manufacturing)

Perlu upaya keras dalam mencapai kompetensi keterampilan kerja
(work skills) agar sesuai dengan kebutuhan di dunia kerja bagi siswa
lulusan kejuruan. Work skills menjadi salah satu cara untuk mengurangi
kesenjangan keterserapan tenaga kerja dengan jumlah lulusan pada
pendidikan kejuruan, terutama sekolah menengah kejuruan. Salah satu
upaya yang dilakukan, yaitu dengan mengembangkan penerapan
pembelajaran terintegrasi dengan dunia kerja. Pembelajaran terintegrasi
merupakan paduan antara konsep active learning dan action learning.
Model pembelajaran ini menjadikan belajar tidak hanya mengandalkan
pembelajaran sekolah, tetapi mengintegrasikan dan mengolaborasikannya
dengan dunia kerja secara nyata.

Model pembelajaran berbasis lean manufacturing hadir sebagai
jembatan dalam mengintegrasikan pembelajaran sekolah dan dunia kerja.
Lean manufacturing secara proses telah teruji kehandalannya sehingga
layak untuk diadopsi dalam dunia pendidikan. Model pembelajaran ini
disajikan sedemikian rupa agar mudah dipahami dan diaplikasikan untuk
mendukung proses pembelajaran sebagai upaya memaksimalkan capaian
kompetensi work skills siswa pendidikan kejuruan. Buku ini memberikan
jabaran secara gamblang tentang /ean manufacturing dalam dunia
pendidikan melalui bentuk model pembelajaran yang hasilnya terukur dan
teruji sesuai dengan ranah ilmiah.
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Proses belajar mengajar dalam pendidikan sekolah, menuntut
guru untuk dapat aktif dan kreatif menggunakan berbagai
macam metode, tindakan, kegiatan, alat, media, sarana dan
prasarana agar tercapai tujuan pembelajaran. Ketepatan
tindakan yang digunakan guru sangat menjamin keberhasilan
siswa dalam proses belajar mengajar. Upaya tersebut diatas juga
menjadi salah satu perhatian khusus pemerintah dalam rangka
mengembangkan pendidikan kejuruan di Indonesia, mengingat
pendidikan kejuruan merupakan salah satu tulang punggung

pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang siap bekerja.

Penulis buku ini telah memiliki pengalaman sebagai praktisi
industri dan praktisi dalam pendidikan kejuruan. Melalui
pengalaman yang dimiliki, penulis mencoba menjabarkan
pengalamannya yang didorong oleh keprihatinan tentang adanya
kesenjangan yang ditemukan dalam dunia kerja akibat lulusan
dari pendidikan kejuruan yang belum sesuai dengan ekspektasi
kebutuhan dunia kerja. Olah karya cipta penulis dituangkan
dalam buku hasil penelitian ini. Buku teks hasil penelitian ini
ditulis dengan mengambil judul yang cukup kekinian apabila
dimaknai secara singkat, yaitu Mobalean Maning (Model
Pembelajaran Berbasis Lean Manufacturing). Memahami

tentang buku ini, penulis telah memberikan gambaran secara
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detail tentang konsep Lean Manufacturing untuk dapat
diterapkan dalam pembelajaran SMK. Buku ini menggambarkan
betapa banyak model pembelajaran yang dapat digunakan oleh
guru atau pendidik sebagai pilihan untuk dapat meningkatkan
kompetensi siswa Sekolah Menengah Kejuruan. Salah satu model
pembelajaran tersebut adalah Model Pembelajaran berbasis Lean
ini. Melalui penggunaan model pembelajaran yang tepat oleh
guru, maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik
sebagai salah satu cara mewujudkan kompetensi siwa.
Kompetensi yang baik akan memberikan daya saing tinggi dalam
dunia kerja, memberikan kesempatan luas untuk peningkatan
pendapatan dan karir dimasa yang akan datang. Sebagai catatan
penting, gambaran materi dalam buku ini dapat menjadi rujukan
untuk digunakan dalam penerapan model pembelajaran berbasis
lean. Selain memberikan gambaran tentang ketepatan materi
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, buku ini juga menjelaskan
tentang seperti apa model pembelajaran berbasis lean digunakan.
Buku ini memberikan pandangan baru dalam upaya
menanamkan dan mengajarkan work skills dengan cara yang
efektif sesuai dengan kebutuhan dunia kerja agar dapat
meningkatkan kemampuan sesuai dengan bidang kompetensi

yang dimiliki siswa Sekolah Menengah Kejuruan.

Padang, Juli 2020
Prof. Dr. Nizwardi Jalinus, M.Ed
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PRAKATA

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah S.W.T, Tuhan Yang Maha Esa, atas segala nikmat dan
karunia-Nya, yang telah dilimpahkan, sehingga terselesaikan
penulisan buku model pembelajaran ini. Shalawat serta salam
senantiasa kami sanjungkan kehadirat Nabi besar junjungan
umat, Muhammad, SAW, semoga kita mendapatkan safaatnya di
akhir dunia kelak.

Perkembangan dunia industri baik secara sistem atau
mekanisme selalu dinamis, artinya cepat berubah sesuai dengan
kebutuhan konsumen dengan melihat sisi ekonomis, teknologi,
kepraktisan dan lain-lain. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
banyak sekali memunculkan ide dan gagasan untuk
mencapainya. salah satu gagasan dan ide yang telah diakui dunia
dalam pengelolaan manajemen industri adalah sistem LEAN.
Lean adalah sebuah cara berpikir, filosofi, strategi, metode
manajemen yang dugunakan dalam lini produksi industri untuk
meningkatkan efisiensi. Starategi ini pertama kali digunakan oleh
Toyota Pruduction System, dengan tujuan memaksimalkan nilai
bagi pelanggan dan meningkatkan profitabilitas perusahaan
dengan menghilangkan aktivitas yang tidak memberikan nilai
tambah (waste).

Tujuan dari pembuatan buku model pembelajaran berbasis
lean manufacturing yang disingkat menjadi Mobalean Maning ini
adalah memberikan penjelasan secara detail tentang model
pembelajaran yang dikembangkan sebagai bagian dari produk

penelitian. Isi dari buku ini merujuk pada struktur jenis buku
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referensi, yang didalamnya menjabarkan seperti halnya isi dari
sebuah proses penelitian, yang terdiri dari jabaran latar belakang
masalah, tujuan dari hasil penelitian, pembahasan tentang
landasan teori penelitian, kemudian menjelaskan tentang
metodologi penelitian, jenis populasi sampel, alat ukur penelitian
dan penjelasan tentang hasil dan pembahasan penelitian serta
kesimpulan. Secara keseluruhan buku ini di bagi menjadi lima
bab dengan menjabarkan seperti layaknya sebuah laporan
penelitian.

Buku model pembelajaran berbasis lean manufacturing ini
merupakan sebagian dari produk penelitian yang didanai oleh
Kemenristek Dikti untuk pendanaan tahun 2018-2020. Semoga
apa yang telah dituangkan dalam buku ini dapat memberikan
gambaran, panduan dan memberikan manfaat bagi pelaksanaan
proses belajar mengajar di sekolah menegah kejuruan dengan
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis lean
manufacturing. Penulisan buku ini telah dilakukan dengan
semaksimal mungkin dengan mengerahkan segala sumber daya
yang dimiliki oleh penulis, namun pepatah mengatakan “Tiada
gading yang tak retak”, artinya tidaklah ada yang sempurna,
kecuali Allah SWT, kesalahan dan kekurangan semoga dapat
diberikan maklum. Saran yang membangun, dengan senang hati
akan diterima oleh penulis, untuk menuju hasil yang lebih baik.
Akhirnya, hanya kepada Allah penulis berserah diri, memohon
ampunan dan hidayah, apabila terjadi kesalahan dalam
penulisan buku model pembelajaran ini.

Batam, 3 Juli 2020
Ketua Tim Peneliti

Suryo Hartanto
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BAB 1
RASIONAL PEMBUKA

A. Latar Masalah

Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan yang dicanangkan
Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, melalui Instruksi
Presiden No. 9 Tahun 2016 telah menjadi nafas baru
perkembangan pendidikan kejuruan Indonesia menuju perbaikan
dalam menghadapi persaingan dan tantangan global akibat
revolusi industri 4.0. Revitalisasi diharapkan mampu
mendongkrak kualitas dan mutu Sekolah Menengah Kejuruan
untuk menyiapkan tenaga kerja bermutu. Secara filosofis,
pendidikan kejuruan merupakan program pendidikan yang
diselenggarakan secara langsung dikaitkan dengan persiapan
individu dalam menghadapi pekerjaan yang akan datang baik
yang mendapatkan penghasilan tetap atau tidak tetap, sebagai
persiapan tambahan individu dalam mengembangkan karir yang
dibutuhkan, selain jenjang pendidikan sarjana atau pendidikan
kejuruan yang sederajat, (Hartanto.2017), dengan demikian
lulusan sekolah menengah kejuruan, harus diarahkan sebagai
tamatan yang siap kerja, cerdas, memiliki keunggulan kompetitif,
komparatif serta berkarakter kuat sebagai pekerja yang
profesional, unggul dan bermutu. Secara ringkas wujud dari
keunggulan tersebut diatas adalah penguasaan terhadap hard
skills dan soft skills dari lulusan sekolah menengah kejuruan
tersebut. Mengutip dari Galuh Setya (Career News. 2013) dalam
sebuah rekruitmen tenaga kerja, hal penentu kesuksesan tenaga
kerja yang paling besar adalah tentang bagaimana pengusaan
soft skills dengan persentase lebih besar dibandingkan dengan
hard skills pada masing-masing individu.

Sekolah kejuruan menjadi sebuah harapan besar dalam

memenuhi kecukupan tenaga kerja, namun demikian tingkat
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serapan tenaga kerja dari lulusan SMK tidak berimbang. Salah
satu indikasi dari rendahnya serapan tenaga kerja ini adalah
rendahnya kompetensi dalam penguasaan hard skills dan soft
skills. Rilis data BPS (Badan Pusat Statistik RI) sampai dengan
Agustus 2019, menyebutkan bahwa terdapat pengangguran
terbuka dengan jumlah 7,05 juta orang, mengalami peningkatan
dari bulan Agustus 2018 yang hanya 7 juta orang. Pengangguran
terbuka ini ternyata didominasi oleh lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sebesar 10,42 persen, per Agustus 2019. Masih
merujuk pada data BPS, porsi pekerjaan saat ini dari total
penduduk bekerja per Februari 2019 adalah 129,36 juta orang,
paling banyak didominasi oleh lulusan SD sebesar 40,51%,
selanjutnya pada urutan kedua ditempati oleh penduduk yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu
sebesar 17,86%. dan selanjutnya adalah tingkat pendidikan SMK
sebesar 11,31%. Sedangkan persentase paling rendah dimiliki
oleh penduduk bekerja yang memiliki tingkat pendidikan Diploma
[/II/1II, yang mana hanya 2,82% per Februari 2019. Lulusan
Universitaspun hanya memiliki porsi 9,75% dari total penduduk

bekerja di Indonesia.

Cirt
40,57

1131

Februari 2019

SDatau lebinrendzh [l sMa oM [ Universitas [ s [ Diploma i

Gambar 1. Profil Pekerja berdasarkan pendidikan
Sumber: CNCB Indonesia
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Data tersebut memberikan gambaran tentang adanya
kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Sejatinya lulusan
SMK yang memiliki keahlian bidang kerja, namun tidak terserap
pada lapangan pekerjaan, dengan permasalahan pada
kemampuan individu yang kurang mumpuni. Rendahnya
kompetensi siswa sekolah menengah kejuruan menunjukkan
indikasi beberapa kelemahan dalam proses pendidikan. Terdapat
indikasi bahwa pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan
belum dilaksanakan secara komprehensif memenuhi aspek
keterampilan kerja yang membuat lulusannya kurang memiliki
keahlian. Prinsip dasar proses pembelajaran menurut beberapa
pakar pendidikan kejuruan, bahwa pembelajaran kejuruan harus
langsung diintegrasikan dengan proses kerja untuk memfasilitasi
siswa dengan pengalaman nyata dunia kerja, disarikan dari
pendapat Lubis [2010], Palmer, [2007], Hartanto [2017]. Proses
pembelajaran SMK, belum menyentuh aspek technical skills dan
soft skills secara komprehensif dan efisien, sehingga tamatan
yang dihasilkan belum memiliki keahlian hard skills dan soft
skills yang  dibutuhkan  industri. Hakekatnya  dalam
mengembangkan pembelajaran hard skills dan soft skills harus
secara langsung terintegrasi dengan proses kerja sehingga akan
terbangun pengalaman hard skills dan soft skills pada proses
pembelajaran. Menurut pendapat Lubis (2010), siswa harus
dibekali dengan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai
yvang diperlukan dalam lingkungan kerja yang sesungguhnya.
Pakar teori dasar pendidikan kejuruan, Prossers (1949) juga
menuliskan bahwa pembelajaran yang terintegrasi dengan dunia
kerja akan memberikan pengalaman kepada siswa dan
menjembatani antara pendidikan sekolah dengan dunia kerja
profesional.

Pendidikan  kejuruan  diharapkan  memiliki  prinsip

transformasional sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
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teknologi. Ini adalah salah satu sarana untuk mempersiapkan
siswa menghadapi dunia kerja, sehingga pendidikan seperti ini
harus berorientasi pada kebutuhan masa depan. Pendidikan
kejuruan harus dapat melatih siswa untuk bersosialisasi dengan
sikap yang sesuai dalam dunia kerja, menyesuaikan diri dengan
perilaku kerja, memiliki transisi yang efektif untuk memasuki
pasar kerja, memiliki keterampilan dan pengetahuan khusus
menuju lingkungan kerja, (Furham.2005).

Sebagai wujud dari revitalisasi yang telah dicanangkan,
terdapat enam isu strategis yang menjadi prioritas revitalisasi
SMK, yakni penyelarasan dan pemutakhiran kurikulum; inovasi
pembelajaran; pemenuhan dan peningkatan profesionalitas guru
dan tenaga kependidikan; dan kemitraan sekolah dengan dunia
usaha/dunia industri (DU/DI) dan perguruan tinggi; standarisasi
sarana dan prasarana utama; dan penataan/pengelolaan
kelembagaan. Isu strategis pada inovasi pembelajaran yang
menjadi upaya dikembangkan dalam penjabaran penelitian ini
dengan mengupayakan sebuah model pembelajaran yang dapat
digunakan menjembatani antara dunia kerja dan pendidikan
sekolah. Model pembelajaran ini disusun sebagai upaya
mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja, dengan
mengintegrasikan proses pembelajaran dengan dunia kerja.

Salah satu strategi pembelajaran yang memberikan
pemahaman yang terkait dengan integrasi dunia kerja adalah
Work Integarted Learning, yang ditegaskan oleh Calway dan
Murphy (2011). Pembelajaran yang mengintegrasikan dengan
dunia kerja secara nyata memberikan manfaat yang sangat besar
dalam kompetensi work skills. Secara spesifik Work Integrated
Learning dibagi dalam beberapa model, salah satu diantaranya
adalah dengan pembelajaran work shadowing. Konsep yang
digunakan dalam work shadowing adalah siswa melakukan

proses mengikuti atau membayangi seseorang yang telah ahli
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dalam bidang kerja yang dijalani. Proses membayangi ini
merupakan salah satu konsep yang cocok dikarenakan dalam
menanamkan work skills siswa, tidak bisa dilakukan secara
instan melalui proses belajar teori dalam kelas, tetapi siswa juga
harus terlibat secara langsung dalam pelaksanaannya pada dunia
kerja, mengutip pendapat Sousa (2011) bahwa kecerdasan dan
kreatifitas seseorang merupakan kemampuan yang sangat
berbeda dan tidak dipengaruhi oleh sifat keturunan atau
genetika, namun dapat diperoleh dan dikelola melalui lingkungan
dan pendidikan sekolah. Dalam work shadowing kemampuan
work skills akan terasah secara nyata melalui unsur keteladanan,
pembiasaan , belajar langsung, disiplin diri, dimana hal tersebut
didapatkan melalui proses mentoring. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Gordon dan Parkes (1997), work shadowing
merupakan satu pendekatan, bagian dari portofolio, yang
dirancang agar memungkinkan  setiap orang untuk
mengembangkan diri sendiri secara professional, agar
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman tentang rekan kerja
(dalam shadowing) dalam posisi yang sama, agar yang menjalani
program ini memahami lebih lebih baik secara konteks, situasi,
posisi dan tugas yang dijalankan

Salah satu prinsip yang diyakini mendukung work integrated
learning dan work shadowing, yang disebutkan diatas adalah
penerapan sistem Lean dalam pembelajaran sekolah. Lean adalah
sebuah cara berpikir, filosofi, strategi, metode manajemen yang
dugunakan dalam lini produksi industri untuk meningkatkan
efisiensi. Starategi ini pertama kali digunakan oleh Toyota
Pruduction System, dengan tujuan memaksimalkan nilai bagi
pelanggan dan meningkatkan profit perusahaan dengan
menghilangkan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah
(waste). Menurut pendapat William (2001) dalam lean

manufacturing terdapat lima elemen penting, antara lain: (1)
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Manufacturing Flow, (2) Organization, (3) Process Control, (4)
Metrics, and (5) Logistics. Lean manufacturing merupakan konsep
dan prinsip yang digunakan dalam perusahaan dan proses
produksi untuk memaksimalkan pekerjaan untuk mencapai
keuntungan yang maksimal dengan mengaplikasikan kelima
prinsip tersebut tanpa terpisah. Masih menurut William (2001),
lean manufactruing difokuskan pada kekuatan perancangan
proses dan operasi produksi agar lebih fleksibel, dapat diprediksi
dan konsisten. Sedangkan Lonnie (2010) menyampaikan, disebut
sebagai Lean karena, pada akhirnya, proses produksi dapat
berjalan dengan menggunakan lebih sedikit bahan, memerlukan
lebih sedikit investasi, menggunakan lebih sedikit persediaan,
menggunakan lebih sedikit ruang, dan menggunakan lebih
sedikit orang (tenaga manusia). Lean manufacturing merupakan
sistem yang dapat digunakan di perusahaan dan proses produksi
untuk mencapai keuntungan maksimum, jika efektifitas dan
produktivitasnya dilaksanakan melalui tahap pengembangan
secara berkelanjutan, hal ini disarikan dari pendapat Dillon
(1985), Fagerlind .S, Gustavsson, .K, .J, & Ekberg (2015) dan
Hartanto et al (2017). Lean adalah upaya berkelanjutan untuk
menghilangkan limbah dan meningkatkan produk bernilai
tambah bagi pelanggan (Sundar. et al. 2014). Mengutip pendapat
Wilson, salah satu ciri dari lean adalah proses yang dilakukan
dalamnya harus dijalankan dengan menggunakan lebih sedikit
material, lebih sedikit investasi, lebih sedikit inventaris, lebih
sedikit ruang, dan lebih sedikit orang.

Sementara itu, model pembelajaran adalah rencana yang
digunakan untuk membentuk kurikulum atau rencana
pembelajaran jangka panjang, merancang materi pembelajaran,
dan memandu proses pembelajaran di kelas. Apabila dikaitkan
antara model pembelajaran dengan lean manufacturing yang

dijalaskan sebelumnya maka, model pembelajaran berbasis lean
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memberikan  solusi untuk mewujudkan pengembangan
keterampilan kerja di kalangan siswa sekolah menengah
kejuruan. Pembelajaran sekolah harus terintegrasi dengan dunia
kerja untuk dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap sesuai dengan tujuan pendidikan kejuruan. Karena
kecerdasan dan kreativitas tidak ditentukan secara genetik, dan
keduanya dapat dimodifikasi oleh lingkungan dan sekolah,
disarikan dari pendapat Rukun (2015), Sousa (2011). Efektivitas
pendidikan kejuruan akan tercapai jika pembelajaran dilakukan
dengan kondisi yang sama dengan pengaturan kerja yang
sebenarnya, Hartanto et al (2018). Model pembelajaran berbasis
Lean diwujudkan sebagai upaya ikut berperan serta dalam
revitalisasi pendidikan kejuruan untuk inovasi pembelajaran.
Model pembelajaran ini diharapkan mampu memjembatani
proses pembelajaran sekolah dengan dunia kerja secara nyata.
Integrasi yang tercipta dalam proses pembelajaran dengan
membangun aspek sikap (attitude), Pengetahuan (knowledge) dan
Keterampilan (skills) dalam proses pekerjaan dengan prinsip
Lean, akan menghasilkan kemampuan atau kompetensi sekolah
menengah kejuruan sesuai dengan harapan. Prinsip ini

digambarkan secara sederhana sebagai berikut:

tiiote Knawledge

Waork Skills Vocational
Students

Gambar 2. Lean intergrated learning
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B. Rumusan Masalah

Model pembelajaran berbasis lean, merupakan sebuah upaya
pengembangan model pembelajaran baru yang diharapkan dapat
digunakan pada pendidikan kejuruan dalam hal ini adalah
Sekolah Menengah Kejuruan untuk dapat meningkatkan
kompetensi keahlian lulusan. Kompetensi yang dimaksud dalam
penelitian ini ditujukan untuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan
pada bidang pemesinan. Model pembelajaran ini
mengintegrasikan proses pendidikan di sekolah sesuai dengan
kondisi dunia kerja. Merujuk pada latar masalah yang telah
disampaikan sebelumnya, untuk lebih memfokuskan arah
penelitian, maka rumusan masalah penelitian yang ditulis dalam
buku ini adalah: 1).Apasajakah cakupan work skills yang
diperlukan oleh siswa Sekolah Menengah Kejuruan pada bidang
kerja untuk kompetensi jurusan pemesinan?. 2). Apakah model
pembelajaran berbasis lean manufacturing yang dikembangkan
dapat dinyatakan valid, efektif dan praktis?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dimaksud dalam buku ini sebagai
pemandu dalam pengelolaan penelitian agar konsisten
mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah
dituliskan dalam rumusan masalah. Maka tujuan penelitian yang
di harapkan adalah: 1).Untuk mengetahui cakupan work skills
yang diperlukan oleh siswa Sekolah Menengah Kejuruan pada
bidang kerja untuk kompetensi jurusan pemesinan. 2).Untuk
mengetahui apakah model pembelajaran berbasis Iean
manufacturing yang dikembangkan dapat dinyatakan valid, efektif
dan praktis.
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BAB II
DASAR TEORI MODEL PEMBELAJARAN

A. Model Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah proses untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat sangat banyak cara
dalam mencapai tujuan pembelajaran, yaitu dengan teknik
mengajar, strategi, metode, dan model pembelajaran. Sebagian
tenaga pengajar masih merasa kebingungan dalam menjabarkan
dan membedakan antara model belajar,strategi, metode dan
teknik. Untuk lebih memahami tentang, keterkaitan antara
model, pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran
yvang dikaji dari beberapa sumber rujukan, dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Struktur Pembelajaran

Merujuk pada gambar 3., dapat dijelaskan lebih lanjut.
Menurut Eggen (2012), model pembelajaran, merupakan cetak
biru dalam mengajar bagi seorang guru. Cetak biru dalam hal ini
adalah memberikan struktur dan arahan kepada guru dalam

proses belajar mengajar. Lebih lanjut Eggen (2012) menerangkan
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bahwa dalam model pembelajaran terdapat ciri khusus sebagai

berikut:

1).Tujuan: Model pembelajaran dirancang untuk membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir keritis dan
memperoleh pemahaman mendalam tentang bentuk
spesifikasi materi, 2).Fase: Model pembelajaran mencakup
serangkaian langkah atau sering disebut “fase” yang
bertujuan membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran
yang spesifik. 3). Fondasi: Model pembelajaran didukung oleh
teori dan penelitian tentang pembelajaran dan motivasi.

Sementara itu menurut Joyce dan Weil (2009), menjelaskan
bahwa, model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan wuntuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang
lain. Penerapan sebuah model pembelajaran dalam proses belajar
mengajar, diperlukan pendekatan secara khusus. Menurut
pendapat Rusman (2010), pendekatan dapat diartikan sebagai
titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran, dalam hal ini terdapat dua pendekatan dalam
pembelajaran yang jamak diterapkan saat ini dalam dunia
pendidikan yaitu pendekatan yang berpusat kepada guru (teacher
centre learning) dan pendekatan yang berpusat kepada siswa
(student centre learning). Untuk menerapkan pendekatan tersebut
perlu digunakan sebuah strategi, maka strategi yang yang
digunakan dan dipilih untuk menjalankan pendekatan harus
tepat. Untuk pendekatan teacher center learning diterapkan
dengan strategi pembelajaran langsung (direct instruction) dan
strategi pembelajaran ekspositori. Sedangkan untuk pendekatan
student centre learning, diterapkan strategi pembelajaran inquiry,
discovery dan pembelajaran induktif.

Masih merujuk pada gambar 3. sesuai dengan susunan,
terdapat istilah metode pembelejaran dan teknik pembelajaran.

Dalam menjalankan metode pembelajaran sangat dibutuhkan
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BAB III
METODOLOGI

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang di tulis dalam buku ini adalah
penelitian pengembangan (Research and Development). Penelitian
pengembangan merupakan penelitian yang dilakukan secara
sistematik dimulai dari analisis desain, pengembangan,
implementasi dan proses evaluasi untuk melahirkan dasar
empiris terhadap penciptaan produk baru yang dikembangkan.
Borg dan Gall (1989), mendefinisikan penelitian pengembangan
pendidikan sebagai sebuah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah
yang dilakukan dalam penelitian pengembangan merupakan
sebuah siklus yang berkelanjutan. Secara ringkas penelitian
pengembangan dimulai dengan mempelajari temuan awal
penelitian, mengembangkan produk baru berdasar temuan
kemudian melakukan pengujian terhadap produk baru tersebut,
selanjutnya melakukan revisi untuk perbaikan pada proses
pengujian yang masih kurang sempurna. Lebih lanjut dijelaskan,
penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall tersusun dalam
sepuluh langkah sistematis, antara lain : 1) Research and
information, 2) Planing, 3) Develop preliminary form product, 4)
Preliminary field testing, 5) Main product revision 6) Main field
testing, 7) Operasional product revision, 8) Operasional field testing,

9) Final product revision, 10) Dessimination and implementation.
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Salah satu bagian penting penelitian pengembangan
adalah menghasilkan produk atau model dari permasalahan
yvang ditemui di lapangan, kemudian dilakukan pengujian
terhadap produk atau model yang baru dirancang atau model
yvang sudah dimodifikasi. Hal ini bertujuan mengetahui
ketepatan rancangan dengan pengimplementasian di
lapangan. Tahapan prosedur penelitian mengikuti langkah
model yang dirancang sehingga sesuai dengan kebutuhan dan
kegunaan model tersebut.

Berdasarkan beberapa kajian literatur, desain penelitan
pengembangan tersebut dapat dilakukan penyederhanaan
dengan beberapa pertimbangan sesuai dengan kondisi peneliti,
tanpa menghilangkan esensi penting dari penelitian
pengembangan tersebut. Proses modifikasi dan
penyederhanaan langkah dari desain Borg dan Gall, mengacu
kepada pertimbangan pelaksanaan dilapangan yang tidak
memungkinkan dilakukan secara sempurna terhadap sepuluh
langka utama tersebut. Pertimbangan yang dilakukan antara
lain dengan melihat kondisi pelaksanaan uji coba. Uji coba
model pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini
dilaksanakan sesuai dengan pelaksanaan praktek kerja

industri siswa, maka akan terikat kepada waktu pelaksanaan
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praktek kerja industri tersebut. Dengan kondisi tersebut diatas
maka modifikasi terhadap desain Borg dan Gall dapat
dilakukan tanpa mengurangi keutamaan proses pengujian
validitas, efektifitas dan praktikalitas model pembelajaran yang
dikembangkan. Modifikasi desain Borg dan Gall dilakukan
dengan menjalankan empat langkah proses yaitu. 1) analisis
produk pengembangan, 2) Pengembangan produk awal, 3)
Validasi ahli dan revisi, 4) Uji coba lapangan dan produk akhir.
. Prosedur Pengembangan
Sesuai dengan metode pengembangan yang telah
disebutkan, berikut penjelasan prosedur pengembangan
dengan menggunakan 4 langkah kegiatan:
1. Analisis Produk Pengembangan
Analisis produk yang dikembangkan berdasarkan
kepada identifikasi work skills melalui analisis kebutuhan
dengan pendekatan Dacum (Develop a curriculum). Menurut
Norton (2004). Teknik analisis ini sangat efektif digunakan
oleh praktisi industri, pendidik dan konsultan untuk
mengidentifikasi tugas, pekerjaan dan informasi terkait
dengan karir pekerjaan tersebut. Untuk mendapatkan
informasi yang paling efektif harus berasal dari sumber
yang tepat. Sumber analisis kebutuhan ini didapat dari
pekerja yang sudah ahli atau memiliki kepakaran pada
bidang masing-masing, dimana mereka dapat
menggambarkan dan dapat mendefinisikan pekerjaannya
secara lebih akurat dan tepat dibandingkan orang lain.
Analisis kebutuhan pada siklus penelitian
pengembangan ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan
materi atau topik pembelajaran yang relevan dengan dunia
kerja dan industri. Dengan materi yang akurat diharapkan
nantinya pendidikan sekolah akan menyesuaikan dengan

kebutuhan dunia kerja dan industri, selain untuk
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Kebutuhan Work Skills

Analisis kebutuhan work skills dilaksanakan dengan
menggunakan metode Dacum. Tujuan dilaksanakan analisis
kebutuhan ini adalah selain untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang telah disampaikan pada Bab I, juga untuk
memetakan kebutuhan tema pembelajaran atau keahlian yang up
to date di butuhkan oleh dunia kerja. Analisis kebutuhan menjadi
dasar untuk mengembangkan desain instruksional pembelajaran
yang mendukung model pembelajaran berbasis lean. Work skills
yang dimaksud dalam penelitian yang dilakukan ini adalah untuk
bidang kejuruan teknik pemesinan sekolah menengah kejuruan.
Analisis kebutuhan work  skills dilaksanakan  dengan
menggunakan responden kurang lebih sebanyak 100 orang yang
terdiri dari praktisi pendidikan atau guru SMK pada bidang
teknik mesin sebanyak 40 responden, praktisi dari industri atau
dunia kerja pada bidang teknik mesin sebanyak 53 responden
dan praktisi penyelenggara pendidikan atau lembaga kursus
keahlian sebanyak 7 responden.

Analisis kebutuhan work skills kejuruan teknik pemesin
dihitung dengan tingkat capaian responden, nilai keputusan
penggunaan jenis work skills berdasarkan kepada capaian
dengan persentase lebih dari 50% untuk kategori “penting” dan
“sangat penting”’. Untuk mengetahui ketepatan hasil analisis
kebutuhan berdasarkan work skills yang memang dibutuhkan
oleh dunia kerja/industri, maka dilakukan komparasi dengan
silabus pembelajaran yang ada pada sekolah menengah kejuruan
pada bidang yang relevan. Hasil analisis kebutuhan ini sekaligus
untuk mengetahui cakupan work skills apasajakah yang

dibutuhkan oleh dunia kerja/industri untuk bidang pemesinan.
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Berikut adalah hasil dari analisis kebutuhan work skills untuk

jurusan teknik pemesinan SMK.

Analisis kebutuhan soft skills, dikategorikan menjadi dua

bagian yaitu soft skills umum dan soft skills spesifik pada bidang

pekerjaan pemesinan (Hartanto.2017).

1. Soft skills kategori umum pekerjaan pemesinan:

1)

2)
3)
4)
9)
6)

7)
8)
9)

Menunjukkan kemauan dalam mengembangkan karir,
68% dan 32%,

Menunjukkan etika berkomunikasi, 80% dan 20%,
Menunjukkan hubungan antar pribadi, 76% dan 24%,
Menunjukkan kerjasama yang baik, 92% dan 8%,
Menunjukkan etos kerja yang tinggi, 78% dan 20%,
Menampilkan tindakan memecahkan masalah, 56% dan
42%,

Mempertahankan kehadiran tepat waktu, 70% dan 30%,
Menunjukkan inisiatif tinggi, 56% dan 42%,

Menunjukkan sikap jujur, 82% dan 18%,

10) Mematuhi semua peraturan pekerjaan, 64% dan 34%,

11) Menunjukkan sikap bertanggung jawab, 84% dan 16%,

12) Menunjukkan adaptasi yang baik dalam bekerja, 50% dan

46%.

2. Soft skills kategori khusus pekerjaan pemesinan .

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Mematuhi proses kerja sesuai dengan rencana dan
gambar desain , 68% dan 26%,

Mematuhi ketentuan kuota produksi, 56% dan 38%,
Menunjukkan sikap loyal kepada perusahaan, 66% dan
30%,

Termotivasi untuk mengikuti pelatihan dan pembelajaran
proses kerja, 58% dan 42%,

Menunjukkan perencanaan dan operasional sesuai
sepesifikasi produk, 46% dan 50%,

Mendemontrasikan Warming up mesin, 44% dan 52%,
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GLOSARIUM

Afektif: Perilaku yang berkaitan dengan perasaan

Competency Base Learning: Pembelajaran berbasis kompetensi
Dacum  Approach: Pendekatan Dacum (pengembangan
kurikulum), digunakan untuk mengetahui kekhususan keahlian
seseorang melalui pengalaman orang yang telah bekerja.

Desain Instruksional: Rancangan pembelajaran yang disusun
oleh guru dengan mempertimbangkan tingkatan pemahaman
materi ajar.

Efektivitas: Ketepatan tindakan sesuai keinginan

Effective Work Competencies: Ketepatan keahlian dalam
pekerjaan

Empiris: Sekumpulan informasi yvang didapatkan dari
penemuan, percobaan dan pengamatan yang dilakukan.

Hard Skills: Keahlian yang dimiliki secara khusus pada bidang
tertentu terkait dengan pengetahuan dan keterampilan tindakan
Instrument: alat bantu pengukuran

Judgement Expert: Penilaian yang dilakukan oleh ahli sesuai
dengan bidangnya

Kognitif: Perilaku yang berkaitan dengan pikiran/kognisi.
Kompetensi: keahlian/keahlian dalam menguasai hal tertentu
Komprehensif: Cakupan dengan ruang lingkup yang luas

Lean Manufacturing: Istilah dalam dunia kerja untuk
meningkatkan  efektifitas pekerjaan dan  meningkatkan
keuntungan.Pertama kali digunakan oleh Toyota.

Learning By Doing: Proses belajar seseorang yang didapat
dengan melakukan tindakan secara langsung.

Model Pembelajaran: Suatu acuan yang digunakan dalam proses
belajar mengajar oleh guru dengan berdasar pada Sintak model.
Pendidikan Kejuruan: Pendidikan yang mengajarkan kepada
siswanya untuk terampil pada bidang tertentu dan siap bekerja.
Persepsi : Sebuah Tanggapan (Penerimaan) Langsung Dari Suatu
Proses Atau Kejadian Yang Dilakukan.

Praktikalitas: Bersifat praktis/mudah digunakan.

Profit: Keuntungan

Psikomotor: Perilaku yang berkaitan dengan keterampilan
Reliabilitas: Ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran (andal)
Research And Development (Rnd): Penelitian pengembangan
Revitalisasi: Perbuatan/tindakan menggiatkan kembali
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Soft Skills: Kecerdasan dalam berhubungan dengan orang lain
dan mengontrol emosi.

Stimulus: Perangsang

Student Centre Learning: Pembelajaran berpusat kepada siswa
Teacher Centre Learning: Pembelajaran berpusat kepada guru
Transformasional: bersifat dapat dilakukan perubahan

Transisi: Peralihan/perpindahan

Up To Date: Terbaru/saat ini.

Validitas: Tepat/shahih/mengukur sesuai dengan yang diukur.
Work Integrated Learning: Melakukan belajar secara langsung
pada dunia kerja

Work Shadowing: Membayangi pekerjaan orang lain.

Work Skills: Keterampilan kerja yang harus dimiliki secara
khusus untuk bidang tertentu.
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Sinopsis

Perlu upaya keras dalam mencapai kompetensi keterampilan
kerja (work skills), agar sesuai dengan kebutuhan di dunia kerja
bagi siswa lulusan kejuruan, work skills menjadi salah satu cara
untuk mengurangi kesenjangan keterserapan tenaga kerja
dengan jumlah lulusan pada pendidikan kejuruan, terutama
sekolah menengah kejuruan. Salah satu upaya yang dilakukan,
yaitu dengan mengembangkan penerapan pembelajaran
terintegrasi dengan dunia kerja. Pembelajaran terintegrasi
merupakan paduan antara konsep active learning dan action
learning. Model pembelajaran ini menjadikan belajar tidak hanya
mengandalkan pembelajaran sekolah namun mengintegrasikan
dan mengkolaborasikannya dengan dunia kerja secara nyata.
Model Pembelajaran Berbasis Lean Manufacturing hadir sebagai
jembatan dalam mengintegrasikan pembelajaran sekolah dan
dunia kerja. Lean manufacturing, secara proses telah teruji
kehandalannya, sehingga layak untuk diadopsi dalam dunia
pendidikan. Model pembelajaran ini disajikan sedemikian rupa
agar mudah dipahami dan diaplikasikan untuk mendukung
proses pembelajaran sebagai upaya memaksimalkan capaian
kompetensi work skills siswa pendidikan kejuruan. Buku ini
memberikan jabaran secara gamblang tentang lean manufacturing
dalam dunia pendidikan melalui bentuk model pembelajaran

yang hasilnya terukur dan teruji sesuai dengan ranah ilmiah.





